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A) Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang dimana memiliki tujuan untuk menggambarkan 
dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan45. Penelitian kuantitatif ini 
digunakan penulis untuk mengetahui pengaruh Penanaman Modal Dalam 
Negeri, Penanaman Modal Asing, ekspor, jumlah penduduk, pengeluaran 
pemerintah dan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtut waktu (time series) 
yaitu data yang secara kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabel 
tertentu46. Data dalam penelitian ini berbentuk data tahunan selama tahun 
2012-2019. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
asosiatif. Penelitian asosiatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta 
hubungan antar variabel. Fungsi dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan, 
meramalkan serta mengontrol suatu gejala47. Pada penelitian ini peneliti ingin 
mencari tahu hubungan dari beberapa variabel Penanaman Modal Dalam 
Negeri, Penanaman Modal Asing, ekspor, jumlah penduduk, pengeluaran 
pemerintah dan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 45 
46 Nikolaus Dali, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Dasar Untuk Penelitian Skripsi & 
Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), hlm. 3 






B) Populasi, Sampling Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah data tahunan dari 
setiap variabel dengan periode waktu dari tahun 2012 sampai dengan 2019 
yaitu sebanyak 32 data yang terkumpul. 
2. Sampling Penelitian  
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Non 
robability sampling difungsikan sebagai metode penetuan sampel di studi ini 
dengan memberikan peluang berbeda pada tiap aspek populasi yang berperan 
sebagai sampel.  Non probability sampling dipakai untuk teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur populasi. Teknik yang tidak memberikan kesempatan yang sama 
bagi setiap anggota populasi yang akan dipilih. Metode pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling. Peneliti ini 
menggunakan purposive sampling karena tidak semua sampel memiliki 
kriteria yang sesuai dengan yang diteliti.48 Oleh karena itu, peneliti memilih 
teknik purposive sampling yang menetapkan pertimbangan atau kriteria 
tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun pertimbangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. faktor informasi keuangan untuk tercapainya tujuan investasi, 
faktor tersebut biasa disebut sebagai alat analisis tradisional dan 
biasanya faktor tersebut itu untuk menentukan keputusan 
investasi.49  
 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 138 
49 Natalia Christanti dan Linda Ariany Mahastanti, “Analisis Investasi”, Jurnal Manajemen Teori dan 





2. Selain faktor informasi keuangan da faktor lain untuk 
diperhitungkan oleh investor yaitu estimasi keuntungan perusahaan 
dimasa datang yang merupakan variabel ekonomi untuk 
memaksimalkan kekayaan. 
3. Sampel  
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel selama 8 
tahun (2012-2019) yaitu sebanyak 32 data yang disajikan dengan triwulan. 
Alasan tahun 2020 tidak dicantumkan dikarenakan pada sampai tahun 2019 
kondisi perekonomian global masih menunjukkan pertumbuhan yang positif 
yang dimana dilihat secara keseluruhan kondisi ekonomi sebelum adanya 
wabah covid-19 ini masih baik untuk melakukan investasi. Tidak hanya 
perekonomian global yang masih positif, sebelum pandemi pun perekonomian 
nasional masih dilihat cukup baik, prospek ekonomi nasional pun juga masih 
stabil.50  
C) Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 
1. Sumber Data 
Disini yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau 
melalui media perantara (diperoleh dari catatan pihak lain). Sumber yang 
digunakan untuk mendapatkan data-data tersebut yaitu Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada tahun 2012-2019. 
2. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas adalah variabel 
 





yang dapat mempengaruhi variabel terikat serta dapat dikatakan sebagai 
penyebab adanya perubahan dan timbulnya variabel terikat.51 Variabel 
independen meliputi: Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman 
Modal Asing (PMA), Ekspor, Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah dan 
Belanja Modal, sedangkan variabel dependennya yaitu Pertumbuhan ekonomi 
Jawa Timur. 
3. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
rasio. Skala rasio ini digunakan untuk menghimpun semua sifat skala interval 
yang ditambah nol titik mutlak.52 Skala rasio ini menggambarkan penjumlahan 
yang sebelumnya dari variabel. 
D) Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, 
yaitu mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan dengan mempelajari catatan-
catatan, dokumen atau informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan 
penelitian yang sudah diatur sebelumnya.53 Sumber data yang digunakan 
diambil melalui web Badan Pusat Statistik yang telah dipublikasikan, sehingga 
mendapatkan data pertumbuahan ekonomi, penanaman modal dalam negeri, 
penanaman modal asing, ekspor, jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah 





51 I Made Indra Ika Cahyaningrum, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), hlm. 
1. 
52 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 11. 
53 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan Praktis, 





E) Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas, 
uji multikoleniaritas, uji hetoroskesdasitas dan uji autokorelasi54. 
a) Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal. Ketika nilai residual sudah berditribusi normal 
maka nilai residual tersebut bisa dilanjutkan ke dalam statistik parametrik. 
Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov untuk menguji nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak.55 Dasar yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai 
Asymp. Sig. (2 Tailed). Apabila nilai Asymp. Sig. (2 Tailed) > dari 0,05 
maka niali residual tersebut berdistribusi normal. Apabila nilai Asymp. 
Sig. (2 Tailed) < dari 0,05 maka niali residual tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
b) Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan linier yang pasti antar variabel bebas pada model regresi.56 
Model regresi yang baik yakni model regresi yang tidak ada gejala korelasi 
antara variabel bebas. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
 
54 AgusOTriOBasukiODanONanoOPrabowo, Analisis Regresi  Dalam Penelitian Ekonomi & Bisnis, 
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 104. 
55 Agus Purwanto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Jakarta: PT. Grasindo,2007), hlm. 108 





Apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas, apabila 
nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat ke 
pengamat yang lain. Jika varian dari residual satu pengamat ke pengamat 
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas.57 Dan jika variabel 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan metode uji Spearman Rho. 
Dasar pengambilan keputusan Uji Spearman Rho yaitu jika nilai 
signifikansi atau Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi atau Sig (2- tailed) < 0,05 
maka terdapat masalah heteroskedastisitas. 
d) Uji Autokerelasi  
Uji autokerelasi berkaitan dengan pengaruh observer atau data 
dalam satu variabel yang saling berhubungan satu sama lain. Model regresi 
yang baik yaitu model regresi yang terbebas dari gejala autokorelasi.58 Uji 
autokorelasi dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu uji Durbin 
Watson dan uji Run Test. Metode yang paling sering digunakan oleh 
peneliti adalah uji Durbin Watson, akan tetapi uji Durbin Watson memiliki 
kelemahan yakni jika nilai Durbin Watson terletak antara dL dan dU atau 
diantara (4- dU) dan (4- dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang 
pasti apakah terjadi gejala autokorelasi atau tidak. Jika demikian, maka 
 
57 Nikolaus Dali, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Dasr Untuk Penelitian Skripsi & 
Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), hlm, 122 
58 Irwan Gani, Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik untuk Penelitian Bidang Ekonomi dan 





alternative yang baik untuk mengatasi masalah autokorelasi adalah dengan 
menggunakan metode uji Run Test. Dasar pengambilan keputusan uji Run 
Test adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka 
terdapat gejala autokorelasi.  
b. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 
0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.59 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi linier berganda ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruhnya variabel X terhadap variabel Y, apakah 
variabel X tersebut berpengaruh positif atau berpengaruh negatif terhadap 
variabel Y.60 Model regresi linier berganda ini dinyatakan dalam bentuk 
persamaan matematis yaitu: 
 Y = a + b1 . X1 + b2 . X2 + b3 . X3 + b4 . X4.... + E 
Keterangan: 
 Y : Pertumbuhan Ekonomi 
 α  : Konstanta 
 b  : Koefisien Regresi 
 X1 : PMDN 
 X2 : PMA 
 X3 : Ekspor 
 X4 : Jumlah Penduduk 
 
59 Sayid Syekh, Pengantar Statistika Ekonomi dan Sosial, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), hlm. 
87 
60 Rahmi Roza, Buku Tutorial Sistem Informasi Prediksi Jumlah Pelanggan Menggunakan Metode 





 X5 : Pengeluaran Pemerintah 
 X6 : Belanja Modal 
 E   : Error term (variabel pengganggu) 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji dugaan sementara apakah 
terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Pada penelitian ini 
menggunkan signifikansi uji t dan uji F. Uji t bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
simultan terhadap variabel terikat. 
a. Uji Parsial (uji t) 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh parsial antara variabel 
penanaman modal dalam negeri, penanaman modal asing, ekspor, jumlah 
penduduk, pengeluaran pemerintah dan belanja modal terhadap 
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Pengujian ini dilakukan dengan uji t 
atau t-test, yaitu membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Adapun 
kriteria dari pengujiannya adalah: 
1) Taraf signifikan a = 5%. Apabila nilai sig > 0,05, berarti tidak 
terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
2) Melaukan perbandingan nilai t tabel dan t hitung, dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Jika thitung  > ttabel,  maka H0 ditolak. 






b. Uji Simultan (uji F) 
Dalam penelitian uji simultan atau uji F digunakan untuk menguji 
apakah secara simultan atau bersama-sama penanaman modal dalam 
negeri, penanaman modal asing, ekspor, jumlah penduduk pengeluaran 
pemerintah dan belanja modal berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi Jawa Timur. Uji hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
b. Jika Fhitung  >  Ftabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti 
masing-masing variabel penanaman modal dalam negeri, 
penanaman modal asing, ekspor, jumlah penduduk pengeluaran 
pemerintah dan belanja modal memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuahn ekonomi Jawa Timur. 
4. Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted 𝐑𝟐) 
Uji koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan untuk mengetahui 
besarnya kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat 
melalui Adjusted R Squere semakin besar angka R2 menunjukkan semakin 
baik model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas 
terhadfap variabel terikat dan begitupun sebaliknya. Apabila analisis yang 
digunakan adalah regresi linier sederhana, maka yang digunakan adalah nilai 
R Squere.61 Namun apabila analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Squere.  
 
61 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm, 299 
